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ABSTRAK

Kebutuhan bahan bangunan untuk pekerjaan konsttakss meningkat sehingga kebutuhan
akan material untuk pembangunan juga meningkathsatunya adalah beton. Kebutuhan akan
material beton sangatlah tinggi sehingga perlu yal@aksplorasi tempat baru untuk pengambilan
material beton.Masyarakat Alor yang bermukim diate&liran sungai memanfaatkan agregat
sungai sebagai material beton.Biasanya pasir swagal digunakan oleh masyarakat berasal
dari pasir sungai Benlelang di Kecamatan Alor Téndan pasir sungai Lembur di Kecamatan
Lembur.Tujuan dari penelitiaan ini untuk mengetatilai kuat tekan betonyang menggunakan
bahan agregat halus Benlelang dan Lembur sertgatgkasar Lembur dan membandingkan
nilai kuat tekannya dengan beton yang menggunaiaggat Takari. Benda uji yang dipakai
berbentuk silinder dengan diameter 15 cm dan tiBgcm dengan mutu rencana 15 MPa dan
25 MPa dengan durasuring 28 hari.Berdasarkan hasil pengujian kuat tekankuntutu beton

15 MPa dan 25 MPa yang direncanakan, nilai kuaartebeton yang menggunakan agregat
Takari lebih tinggi dibandingkan dengan Benlelaag dembur.

Kata kunci : agregat halus, agregat kasar, kuat tekan.

ABSTRACT

The need for building materials for construction work continues to increase so that the need for
materials for development also increases, one of which is concrete. The need for concrete
material is so high thereis a need for exploration of new places for concrete material retrieval.
Alorcommunity who live near the river flow utilize river aggregateas a concrete material.
Usually the river sand used by the community comes from the sand of the river Benlelang in the
Sub-district south Alor and the sand of Lembur River in Lembur Sub-district. This study aims
determine the compressive strength of concrete using fine aggregate Benlelang and Lembur and
coarse aggregate Lembur and compare the value of compressive strength using Takari
aggregate. Concrete test specimens that are used in the form of cylinder with diameter 15 cm
and height 30 cm with quality plan 15 MPa and 25 MPa with curing duration 28 days. Based on
the results of the compressive strength test for the planned concrete quality of 15 MPa and 25
MPa, The value of concrete compressive strength using fine aggregate Takari is higher than
Benlelang and Lembur.

Keywords: fine aggregate, coarse aggregate, congivesstrength.

PENDAHULUAN

Kebutuhan bahan bangunan untuk pekerjaan konstrigtsis meningkat sejalan dengan
perkembangan kemajuan pembangunan, sehingga kebutikan material untuk pembangunan
juga meningkat, salah satunya adalah beton. Bewmmpakan salah satu bahan bangunan yang
sangat pesat perkembangan dan penggunaannya padzanmginan sekarang ini.Hal ini
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disebabkan oleh beberapa faktor, di antaranya mdith@mtuk, mempunyai kekuatan tekan yang
cukup tinggi, serta material pembentuknya mudabhpmhtkan (Adnyana, 2010).

Masyarakat Kabupaten Alor memanfaatkan agregashalng berasal dari pasir laut dan pasir
sungai sebagai bahan bangunan untuk pembangunah.Rasir laut banyak digunakan oleh
masyarakat karena sebagian besar masyarakat Almubkien di bagian kawasan pesisir pulau
Alor, sedangkan pasir sungai dimanfaatkan sebag@syarakat Alor yang bermukim di dekat
aliran sungai sebagai bahan bangunan. Biasanya quagjai yang digunakan oleh masyarakat
berasal dari pasir sungai Benlelang di desa NuKesamatan AlorTengah dan pasir sungai
Lembur di desa Lembur Kecamatan Lembur. Kedua pssirgai tersebut dimanfaatkan
masyarakat karena lebih efisien dan ekonomis dibgkdn dengan pengambilan pasir di tempat
lain. Selain menggunakan pasir sungai Benlelang mksir sungai Lembur masyarakat juga
memanfaatkan agregat kasar atau batu pecah yaagabeari sungai Lembur sebagai bahan
bangunan, akan tetapi dalam penggunaannya untudriedgbekerjaan beton belum memiliki
data kelayakan dan kuat tekan beton darimateriaklbeit. Tujuan dari penelitiaan ini untuk
mengetahui nilai kuat tekan yang menggunakan bagesgat halus Benlelang dan Lembur serta
agregat kasar Lembur dan membandingkan nilai lekdnnya dengan menggunakan agregat
Takari yang pada umumnya digunakan di kota Kupang.

TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Beton

Beton merupakan campuran antara semen Portlanefjadnalus, agregat kasar dan air dengan
atau tanpa menggunakan bahan tambahan yang meikimeassa padat(BSN, 2002). Menurut
Mulyono, (2004) bahan penyusun beton terdiri dafdn semen hidrolikpértland cement),
agregat kasar, agregat halus, air dan bahan teml@drai xture).

Bahan Pembentuk Beton

Semen Portland Komposit

Menurut Tjokrodimuljo (2007), semen Portland iakdmen hidrolis yang dihasilkan dengan
cara menghaluskan klinker, yang terutama terdini ddikat-silikat kalsium yang bersifat
hidraulis dan gips sebagai bahan pembantu

Agregat Halus

Agregat halus adalah pasir alam sebagai hasil tégsasi secara alami dari batu atau pasir yang
dihasilkan oleh industri pemecah batu dan ukurdim tesbesar 5,0 mm(BSN, 2000).
Agregat Kasar

Agregat kasar adalah kerikil sebagai hasil desaggalami dari batu atau berupa batu pecah
yang diperoleh dari industri pemecah batu dan meygwkuran butir antara 5 mm — 40 mm
(BSN, 2000).

Air
Dalam pembuatan beton, air diperlukan untuk beredésgan semen Portland dan menjadi
bahan pelumas antara butir-butir agregat, agar mdikerjakan (Tjokrodimuljo, 200Menurut

Nugraha dan Antoni (2007), air harus selalu adardabeton cair, tidak saja untuk hidrasi
semen, tetapi juga untuk mengubahnya menjadi gpaetia sehingga betonnya menjadi lecak.

Uji Slump Beton
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Uji slump merupakan salah satu cara untuk mengukur keledatan segar, yang dipakai untuk
memperkirakan tingkat kemudahan dalam pengerjaamaaga dasarnya, beton segar diisikan ke
dalam suatu corong baja berupa kerucut terpandergudian bejana ditarik ke atas sehingga
beton segar meleleh ke bawah. Besarnya penurumanuk@&an beton disebut nilai slump. Makin
besar nilai slump berarti beton segar makin encer ohi berarti semakin mudah proses
pengerjaannya (Tjokrodimuljo, 2007). Nildump untuk beton normal pada umunnya berkisar
antara 70 mm sampai 150 mm.

Kuat Tekan

Mutu beton pada umumnya ditinjau terhadap kuatntddeton tersebut, karena sifat utama dari
beton adalah sangat kuat jika menerima beban téRanoni, 2010).Dimana kuat tekan
menggunakan rumus:

F

fc=—

A
Di mana:

f'c= Kuat tekan (MPa)
F = Gaya beban maksimum (N)
A = Luas bidang permukaan (mfm

METODE PENELITIAN
Benda Uji Pendlitian

Benda uji beton yang digunakan dalam penelitiaf@mbentuk silinder dengan ukuran diameter
15 cm dan tinggi 30 cm dengan kuat tekan rencanslR& dan 25 MPa. Pengujian kuat tekan
dilakukan pada umur 28 hari.Total benda uji betdalah 30 buah, perincian jumlah benda uji
ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rancangan Benda Uji Silinder Beton
Jumlah Benda Uji Pengujian Kuat Tekan Beton
Mix Agregat Halus Agregat Halus Agregat Halus | Jumlah
Design | Benlelang dengan Lembur dengan| Takari dengan | Benda
(MPa) Agregat Kasar Agregat Kasar | Agregat Kasar Uji

Lembur Lembur Takari
15 5 5 5 15
25 5 5 5 15
Total Benda Uji 30

L angkah-langkah Penelitian
Pemeriksaan Bahan

Sebelum digunakan, dilakukan pemeriksaan terhadap aharbbahan
pembentukMbeton.Pemeriksaan terhadap semen adataérigsaan berat volume semen dan
pemeriksaan kehalusan semen secara visual. Pegaarikerhadap agregat halus meliputi
pemeriksaan berat jenis dan penyerapan agregait, \mdume, analisa saringan, kadar air dan
kadar lumpur. Pemeriksaan terhadap agregat kaséputhepemeriksaan berat jenis dan
penyerapan agregat, berat volume, analisa sarikgansan agregat dan kadar air

Perencanaan dan Pembuatan Benda Uji

Perencanaan campuran betoix(design) dalam pengujian ini mengacu kepada (BSN, 2000)
tentang proses rencana pembuatan campuran betomalndgebelum pembuatan benda uji
dilakukan perencanaan komposisi campuran atau geamaammix design.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Pengujian Bahan Agregat Halusdan Agregat Kasar
Hasil pengujian agregat halus dan agregat kasat ddihat pada Tabel2.
Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Pengujian Bahan Agrétstis dan Agregat Kasar

Hasil Pengujian Hasil Pengujian
Pengujian Agregat Halus Agregat Kasar Syarat

Benlelang Lembur Takari Lembupr Takari
Berat jenis jenuh
kering permukaan 2,571 2,660 2,535 2,670 2,635 2,5-2,7
(SSD)
Penyerapan (%) 3,674 2,569 2,620 4,406 1,137 -
Berat volume 1500-
kondisi padat 1525,806 | 1604,8931637,097| 1510,868 1632,191] 1800
(Kg/m®)
Kadar lumpur (%) 11,18

(setelah 2,24 2,96 - - <5

dicuci 4,37)
Kadar air (%) 4,661 2,402 2,394 1,811 0,241 -
Nilai modulus halus - 4
butir (MHB) 1,650 2,797 2,272 7,741 7,57 1,5-3,8
Zona agregat 4 2 3 1 1 -
Keausan agregat (%) - - - 34,48 23,96 <40

Kuat Tekan Beton

Pengujian kuat tekan beton dilaksanakan pada uima# dengan kuat tekan rencana 15MPa
dan 25 MPa.Rekapitulasi hasil pengujian kuat tdl@ton dari kedua jenis pasir untuk semua
mutu rencana ditampilkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Rekapitulasi Kuat Tekan Beton

Kuat Tekan Rata-rata Beton 28 Hari (MPa)
Kuat tekan
Menggunakan Agregat Kasar Lembur
rencana :
Agregat halus Agregat halus | Agregat Takari
(MPa)
Benlelang Lembur
15 15,23 16,02 16,93
25 25,76 26,16 27,29

Hasil kuat tekan rata-rata yang diperoleh dapsitgiulkan bahwa untuk mutu beton 15 MPa
dan 25 MPa yang direncanakan, kuat tekan beton ggegoleh dapat mencapai mutu kuat
tekan beton rencana. Nilai kuat tekan beton yanggmenakan agregat Takari lebih tinggi
dibandingkan dengan beton yang menggunakan agseg&tlang dan Lembur

Berdasarkan hasil rekapitulasi kuat tekan betorg yditampilkan pada Tabel 3dibuat grafik

perbandingan kuat tekan beton untuk tiap mutu remd#&unjukkan pada Gambar 1.

Berdasarkan Tabel 3 dan Gambar 1 didapati nilai telan beton yang menggunakan agregat
Takari lebih tinggi dibandingkan dengan beton yangnggunakan agregat Benlelang dan
Lembur. Persentase perbandingan untuk kuat teksmrama 15 MPa antara agregat Takari dan
Benlelang sebesar 11,15 % sedangkan perbandingara agregat Takari dan Lembur sebesar
5,65%. Pada kuat tekan rencana 25 MPa persentasandengan kuat tekan antara agregat
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Takari dan Benlelang sebesar 5,93% sedangkan inigam antara #egatTakari dan Lembur
sebesar 4,33%.
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Gambar IDiagram Kuat Tekan Untuk Tiap Mutu Renc
KESIMPULAN

Rata-rata nilai kuat tekan beton untuk mutu 15 MPa danviPa secara bertu-turut untuk
agregat halusBenleladgngan agregat kasar Lemladalah sebesar 15,23 MPa dan 25,76 |
untuk agregahalus dan kasar Lembiadalah sebesar 16,02 MPa dan 26,16 MPa seda
untuk agregat Takari adalah sebesar 16,93 MPa d&9 MPa. Berdasarkehasil kuat tekan
ratarata yang diperoleh untuk agregat Benlelang, agjiegyabur dan agregat Takari, kuat tel
yang diperoleh masih mencapai kuat tekan beton gilaagcanaka

Nilai kuat tekan beton yang menggunakan agregaish@bkari lebih tinggi diandingkan
dengan beton yang menggunakan agregat halus Begpletean Lembur.  Persente

perbandingan untuk kuat tekan rencana 15 MPa aagnegat Takari dan Benlelang sebe

11,15% sedangkan perbandingan antara agregati Tdta Lembur sebesar 5,6. Pada kuat
tekan rencana 25 MPa persentase perbandingangkaait tantara agregat Takari dan Benle

sebesar 5,93 % sedangkan perbandingan antara feéga dan Lembur sebesar 4,3:
SARAN

Disarankan dilakukan pencucian terhadap agregjasiBmlelang karena kadar lumpur ya
lebih dari 5% sebelum digunakan sebagai materiagtkoksi.
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